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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Perancangan desain interior pada suatu perusahaan menjadi hal yang 

esensial untuk dapat melihat siapakah klien dan apa fungsi sesungguhnya dari 

suatu ruang atau satu kesatuan bangunan itu sendiri. Selain itu, dalam 

merancang, desainer harus dapat merasakan jiwa atau kekuatan dari suatu ruang 

agar nantinya segala aktivitas menjadi lebih optimal. Manyaran Hills Golf Club 

Semarang merupakan lapangan golf berbasis Internasional berkelas bintang 

lima yang akan dibangun di kawasan elit Manyaran, Kota Semarang dengan 

target proyek selesai pada tahun 2016 mendatang dibawah pengawasan 

pemerintah daerah setempat. Menginginkan sebuah desain yang berprinsip 

kearifan lokal dengan etnik Jawa yang mampu mengangkat nilai budaya daerah 

setempat. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah desain interior bergaya ekletik, 

berprinsip kearifan lokal, dan bertemakan Pewayangan. 

Tema yang diangkat Pewayangan, merupakan perefleksian dari 

kebudayaan Jawa yang mengutamakan keseimbangan, keserasian, keselarasan, 

menjunjung kesederhanaan dan kesopanan, serta kental dengan budaya dan 

pengaruh kerajaan seperti cerita pada pewayangan. Dari wayang bisa didapat 

bentuk – bentuk  repetisi dan keindahan yang khas, berikut nilai – nilai filosofis 

yang tercermin dalam cerita wayang. Pada desain Manyaran Hills Golf Club ini 

lebih difokuskan kepada nilai budaya Jawa dan cerita Pewayangan sebagai 

acuan bagi desainer dalam mendesain. Sedangkan repetisi-repetisi dari bentuk 

wayang tersebut mewakili sebuah jiwa dari suatu golf club yang didalamnya 

terdapat sebuah pergerakan sistem pengunjung golf club yang senantiasa 

menuntut akan kecepatan dan ketepatan. 

Untuk mencapai segala tujuan dan keinginan klien tersebut, 

permasalahan pada interior yang sekarang didata kembali serta literatur 
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pendukung digunakan sebagai panduan dalam mendesain. Referensi visual 

tentang bagaimana Cerita Wayang pun tidak luput dari bahan acuan dalam 

mendesain. 

Area Lobby, Waiting Room mengedepankan fungsi ruang dan sirkulasi 

pengunjung dalam melakukan aktivitas serta menekankan pada salah satu 

elemen yang dapat menjadi point of interest dalam ruang tanpa membuyarkan 

sign sistem sebagai satu hal yang sangat penting dalam interior golf club. 

Sedangkan pada Restaurant lebih menggutamakan aspek fungsi serta 

kenyamanan dalam beraktivitas tanpa perlu khawatir akan informasi 

pertandingan golf yang sedang berlangsung.  

B. Hasil Desain (Final Result) 

Hasil akhir perancangan desain interior Manyaran Hills Golf Club 

Semarang berdasarkan kepada hasil analisa test desain pada enam responden 

yang telah ditetapkan dalam proses design thinking adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 5.1. Lobby Manyaran Hills Golfclub Semarang 

(Sumber: Data Pribadi Desainer) 
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 Gambar 5.2. VIP Room Manyaran Hills Golfclub Semarang 

(Sumber: Data Pribadi Desainer) 

 

Gambar 5.3. Meeting Room Manyaran Hills Golfclub Semarang 

(Sumber: Data Pribadi Desainer) 
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Gambar 5.4. Meeting Room 2 Manyaran Hills Golfclub Semarang 

(Sumber: Data Pribadi Desainer) 

 

Gambar 5.5. Restaurant Manyaran Hills Golfclub Semarang 

(Sumber: Data Pribadi Desainer) 
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Gambar 5.6. VIP Room Toilet Manyaran Hills Golfclub Semarang 

(Sumber: Data Pribadi Desainer) 

C. Saran  

1. Hasil perancangan interior Manyaran Hills Golf Club  ini diharapkan dapat 

menjadi inspirasi desainer untuk di masa yang akan datang agar tetap 

menjunjung tinggi nilai kearifan lokal 

2. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pemikiran mahasiswa 

khususnya dalam mendesain suatu interior untuk lebih memperhatikan 

fungsi serta jiwa dari suatu ruang selain dari sekedar estetika itu sendiri.  
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